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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh psychological capital pada kinerja guru. Kinerja 

guru yang dimaksud adalah kemampuan guru mengajar murid-muridnya (task performance) serta 

kemampuan guru dalam berorganisasi di sekolah (contextual performance). Sebanyak 51 guru SMP 

dengan pengalaman mengajar minimal 6 bulan, serta mengajar minimal satu mata pelajaran 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan metode survei dan teknik accidental sampling. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Teacher Jobs Performance Scale, dan Psychological Capital Questionnaire-24. Analisis regresi linier dan 

uji-t dipakai untuk menjelaskan pengaruh psychological capital pada kinerja guru. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa psychological capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, 

namun psychological capital tidak memiliki pengaruh secara parsial ketika masing-masing dimensinya 

diuji. 

 

Kata kunci: guru, kinerja, psychological capital, sekolah menengah pertama. 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of psychological capital on teacher performance. The teacher 

performance in question is the teacher's ability to teach their students (task performance) and the 

teacher's ability to organize at school (contextual performance). A total of 51 junior high school teachers 

with a minimum of 6 months of teaching experience, and teaching at least one subject participated in 

this study. The approach used in this study is quantitative with a survey method and accidental sampling 

technique. The scales used in this study are the Teacher Jobs Performance Scale, and the Psychological 

Capital Questionnaire-24. Linear regression analysis and t-test are used to explain the effect of 

psychological capital on teacher performance. The results of the study indicate that psychological capital 

has a positive and significant effect on teacher performance, but psychological capital does not have a 

partial effect when each dimension is tested. 
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P E N D A H U L U A N  

Kegiatan pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang paling penting dalam proses perkembangan, 
bahkan kegiatan ini didukung oleh negara. Membahas tentang Pendidikan, hal yang sangat berkaitan 
dengannya adalah guru. Guru adalah seseorang yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik, 
membimbing, serta menginspirasi murid-muridnya dalam proses mendapatkan ilmu pengetahuan 
(Hamid, 2017; Safitri, 2019). Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pendidikan, karena 
keberhasilan kegiatan pembelajaran bergantung pada mereka (Lobene & Maede dalam Nuha & Hadi, 
2024). 

Idealnya, agar siswa dapat memeroleh pengetahuan dengan maksimal di lingkungan sekolah, guru perlu 
bersikap sebaik mungkin. Sikap baik dari seorang guru tidak hanya mencakup ketegasan dan 
kemampuan dalam mengajar, tetapi juga keterbukaan terhadap berbagai metode pengajaran yang 
dapat memotivasi siswa, memberikan pemahaman yang mendalam, serta kemampuan komunikasi yang 
baik. (Hanif, 2004). Namun dalam pelaksanaan keseharianya, proses belajar mengajar yang diberikan 
oleh guru banyak yang belum ideal. Sebagai contoh, kinerja guru di Gugus Diponegoro Ungaran Barat 
masih dinilai kurang maksimal (Supriyana, 2018). Di lain tempat, kinerja beberapa guru di sebuah 
sekolah SMK di cikarang dinilai kurang, karena hanya mengandalkan pendekatan atau teknik 
pengajaran yang terbatas, sehingga tidak dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran (Febriani, 2015). 

Berdasarkan data dari Kemendikbudristek (2019) dan Meriska (2022), banyak guru yang belum 
mampu untuk mencapai nilai minimum dalam uji kompetensi guru (UKG). Hasil UKG dari tahun 2015-
2021 menunjukkan bahwa, sekitar 81% guru tidak mampu mencapainya. Selain itu pada tahun 2019, 
dari 34 provinsi di Indonesia hanya ada 4 provinsi yang rata-rata hasil UKG-nya diatas 60. Padahal 
menurut Mukhtar dan MD (2020), kompetensi guru memiliki pengaruh yang positif, signifikan, serta 
berperan penting terhadap kinerja guru. Namun, hasil tersebut menarik untuk dilihat lebih dalam. Salah 
satu dari 4 provinsi yang telah dijelaskan sebelumnya adalah Provinsi Jawa Timur (Jatim). Provinsi Jatim 
ini menempati peringkat 4 rata-rata terbaik nasional. (Kemendikbudristek, 2019). Surabaya sebagai 
kota terbesar dan juga sebagai ibukota provinsi tentunya memiliki andil dalam pencapaian ini. Siswa 
dan sekolah-sekolah di surabaya memiliki banyak prestasi sebagai contoh, ranking 100 nasional 
berdasarkan nilai UN tahun 2021 (Ratri, 2024), 5 SMA di Surabaya mendapatkan peringkat 15 besar 
Provinsi Jawa Timur berdasarkan hasil UTBK (Halimah, 2024), tim dari SMAN 2 Surabaya berhasil 
mendapatkan medali emas di Korea International Youth Olympiad 2024 di Korea Selatan (Azmi, 2024), 
dan masih banyak lainnya. Prestasi sekolah dan siswa-siswa di Surabaya ini tentu tidak terlepas dari 
peran guru yang membimbingnya. Dua hal yang bertolak belakang ini menunjukkan bahwa terdapat 
ketidak merataan kinerja guru di Indonesia. 

Kinerja guru yang masih tidak merata dan belum maksimal ini terjadi bukan tanpa alasan. Terdapat 
beberapa faktor yang dapat memengaruhi kinerja guru. Secara umum, kinerja seseorang dapat 
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor individu, faktor psikologis, dan faktor organisasi (Gibson dalam 
Agustira, 2019). Menurut Nashtya dan Baidun (2017), kinerja dipengaruhi secara signifikan oleh modal 
psikologis atau Psychological Capital. Dalam konteks kinerja guru, dimensi hope (harapan) dan resilience 
(ketahanan) menunjukkan hubungan positif yang signifikan. Apabila harapan dan ketahanan seorang 
guru rendah, maka kinerja guru tersebut juga akan menurun. 

sehingga penggunaan, distribusi, reproduksi dalam media apapun atas artikel ini tidak 
dibatasi, selama sumber aslinya disitir dengan baik. 
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, ditemukan ketidak-rataan kinerja guru di Indonesia dengan Kota 
Surabaya sebagai pembandingnya. Kinerja guru yang baik di Kota Surabaya, menarik perhatian peneliti 
untuk melihat apakah Psychological Capital mempengaruhi kinerja guru di Surabaya sehingga membuat 
kinerjanya lebih baik daripada daerah lainnya. Selain itu, dari ketidak-rataan ini peneliti ingin melihat 
lebih jauh dalam konteks sekolah negeri. Seharusnya kinerja guru bisa merata dengan wilayah lain 
karena standar yang digunakan hampir sama (standar nasional). Namun fakta dilapangan tidak 
demikian. Melihat keselarasan antara latar belakang dan temuan permasalahan yang ada, serta 
kemampuan psychological capital dalam menjelaskan kinerja, membuat peneliti tertarik untuk melihat 
apakah PsyCap memiliki pengaruh terhadap kinerja guru khususnya guru SMP Negeri di Kota Surabaya. 

 
M E T O D E  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dimana fenomena dapat diklasifikasikan, 
terukur, dan kemudian dijelaskan dalam bentuk angka atau statistik (Neuman, 2014). Untuk tipe 
penelitiannya, penelitian ini menggunakan desain penelitian eksplanatori dengan teknik pengambilan 
data berupa survei. Tipe penelitian ini dipilih untuk melihat apakah sebuah karakteristik tertentu 
memengaruhi karakteristik lainnya. 

Partisipan 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran yang mengajar di SMP Negeri di Kota Surabaya 
baik PNS maupun non PNS. Pada penelitian ini, sampel dipilih dengan menggunakan teknik sampel 
nonprobabilitas dengan jenis accidental sampling (Neuman, 2014). Partisipan dalam penelitian ini harus 
memiliki beberapa karakteristik yaitu: guru mata pelajaran (harus mengajar setidaknya satu kelas), 
mengajar di SMP Negeri di Kota Surabaya, dan sudah mengajar setidaknya selama 6 bulan. 

Penelitian ini menggunakan metode a priori power analysis dengan teknik bantuan aplikasi G*Power 
untuk mengetahui estimasi jumlah sampel yang dibutuhkan. Pada penelitian ini nilai koefisien korelasi 
yang digunakan adalah 0.234 dari penelitian oleh Apriliana (2011). Setelah dilakukan kalkulasi 
menggunakan aplikasi G*Power, didapatkan effect size sebesar f2 = 0,305. Kemudian power (1-β) yang 
digunakan adalah power minimum sebesar 95% atau 0,95, significance level (α) yang digunakan 
sebesar 5% atau 0,05, dan jumlah prediktor sebanyak satu prediktor. Dari perhitungan tersebut, 
didapatkan hasil sampel minimum sebesar 45 subjek. Pada penelitian ini, subjek yang digunakan 
sebanyak 51, sehingga subjek penelitian dapat dikatakan sudah memadai. 

Pengukuran 

Pengumpulan data penelitian ini, dilakukan menggunakan kuesioner digital dalam bentuk Google Form. 
Kuesioner yang diberikan terdiri dari dua bagian yaitu data diri dan kuesioner skala yang digunakan 
(TJPS dan PCQ-24). Subjek penelitian diukur kinerjanya menggunakan TJPS yang disusun oleh Hanif 
(2004) yang sudah ditranslasikan dalam Wijonarko (2016) dengan reliabilitas sebesar (α=0,746). 
Selanjutnya, subjek diukur nilai psychological capital-nya menggunakan skala PCQ-24 (Luthans, dkk., 
2007) yang sudah ditranslasikan ke bahasa indonesia dalam Rahman (2018) dengan reliabilitas sebesar 
(α=0,740). Dikarenakan alat ukur yang digunakan sudah ditranslasi oleh penelitian sebelumnya, maka 
peneliti tidak perlu melakukan translasi lagi. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Cronbach’s alpha. 

Analisis Data 
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, teknik analisis regresi linier sederhana, dan 
teknik analisis uji-t. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan data dari setiap variabel, 
kemudian teknik analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan pengaruh 
antar variabel dan yang terakhir teknik analisis uji-t digunakan untuk melihat pengaruh parsial dari 
variabel bebas yaitu psychological capital kepada variabel terikat yaitu kinerja guru. Seluruh proses 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 26 untuk windows. 

 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Analisis regresi digunakan untuk mencari tahu adakah pengaruh dari variabel independent yaitu 
psychological capital terhadap variabel terikat yaitu kinerja guru. Hasil uji regresi menghasilkan nilai p-
value sebesar 0,021 (p < 0.05) dengan persamaan garis regresi Y = 66,409 + 0,200X. Nilai koefisien 
determinan R2 = 0,104. Selanjutnya, hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa hope, self efficacy, resilience, 
dan optimism yang termasuk kedalam psychological capital secara parsial tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja guru. 

 

D I S K U S I  

Setelah proses analisis dilakukan, ditemukan bahwa PsyCap memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru. Maka Ha dapat diterima. Artinya, psychological capital yang dimiliki 
guru berpengaruh terhadap kinerjanya di sekolah. Sesuai dengan apa yang dirumuskan oleh Luthans, 
dkk., (2007), dimana tujuan awal penyusunan konstruk psychological capital adalah untuk membantu 
individu dalam mengembangkan kemampuan dirinya agar dapat bersaing di organisasinya. 

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian oleh Nashtya & Baidun (2017) yang menemukan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan oleh psychological capital terhadap kinerja guru. Namun terdapat 
perbedaan yaitu, penelitian ini tidak menemukan adanya pengaruh parsial dari dimensi psychological 
capital. Sedangkan dalam penelitian Nashtya & Baidun (2017), disebutkan bahwa dimensi harapan dan 
resiliensi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja guru. Meskipun demikian, tidak 
adanya pengaruh secara parsial sejalan dengan teori utama psychological capital dimana keempat 
komponen psychological capital yaitu self efficacy, hope, resilience, dan optimism memang 
dikelompokkan dan diukur sebagai sebuah kesatuan daripada sebagai komponen terpisah (Luthans & 
Youssef-Morgan, 2017) 

Untuk besar pengaruh, penelitian ini menemukan sumbangan efektif oleh psychological capital terhadap 
kinerja guru sebesar 10,4%. yang mana terdapat 89,6% faktor-faktor lain diluar psychological capital 
yang memengaruhi kinerja guru. Temuan ini lebih kecil dibanding penelitian sebelumnya oleh Pratomo 
& Utomo (2024) yang mengukur pengaruh psychological capital terhadap kinerja pegawai, serta 
penelitian oleh Nashtya & Baidun (2017) yang mengukur pengaruh PsyCap terhadap kinerja guru. 
Namun perlu digaris bawahi, kedua penelitian tersebut menyertakan variabel-variabel lain diluar 
psychological capital dalam mengukur kinerja, sehingga peran bersih dari psychological capital tidak 
dapat diketahui secara pasti dari penelitian tersebut. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa psychological capital merupakan salah satu variabel yang 
memengaruhi kinerja guru. Semakin besar nilai psychological capital yang dimiliki oleh seorang guru, 
maka nilai kinerjanya juga akan semakin besar. Hal ini dikarenakan individu dengan nilai psychological 
capital tinggi lebih siap menghadapi tantangan dan mempertahankan kinerjanya (Zamralita & Winata, 
2024). 
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S I M P U L A N  

Penelitian ini ingin melihat pengaruh dari psychological capital pada kinerja guru. Berdasarkan hasil 
analisis yang dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa psychological capital memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan pada kinerja guru SMP Negeri di Surabaya.  Artinya, semakin besar 
psychological capital atau modal psikologis yang dimiliki seorang guru, maka semakin besar pula nilai 
kinerjanya. 
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